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[bookmark: _bookmark3]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _bookmark4]Latar Belakang

Perusahaan tidak akan berkembang jika tidak mampu menjual barang hasil produksinya dan begitupun sebaliknya, jika perusahaan mampu meningkatkan peningkatan penjualan maka perusahaan tersebut dapat terus berjalan dan bersaing dalam persaingan usaha. Berkembangnya perusahaan dan laba yang dicapai oleh sebuah perusahaan dapat digunakan sebagai alat ukur terhadap keberhasilan perusahaan tersebut dalam menjalankan kegiatan yang berkenaan dengan operasinya. Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai kinerja perusahaan. Apabila tujuan perusahaan itu tercapai maka keberlangsungan hidup perusahaan mampu dipertahankan dan mampu bersaing dengan perusahaan lain.
Pada umumnya suatu perusahaan didirikan oleh para pemiliknya dengan tujuan untuk memperoleh laba yang maksimum. Perusahaan bisa dikatakan telah bekerja secara efektif dan efisien dengan melakukan perbandingan laba yang didapatkan perusahaaan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Hal ini disebut dengan profitabilitas yang berarti perusahaan selain meningkatkan laba perusahaan juga harus meningkatkan persentase profitabilitasnya salah satunya dengan cara mengendalikan biaya-biaya untuk keperluan produksi sehingga dapat efisiensi.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Pengukuran
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tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat return on assets (ROA). Pada umummnya bagi perusahaan, masalah profitabilitas lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisiensi dapat diukur dengan profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari kekayaan atau modal yang dimiliki (Nirawati et al., 2022).
Profitabilitas adalah profit atau keuntungan yang didapatkan perusahaan yakni pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan dikurangi dengan semua pengeluaran biaya. Dalam profit perusahaan ini terdiri dari ongkos angkut, persediaan sparepart, dan total assets perusahaan. Ongkos angkut, sparepart, maupun total assets ini sangat berpengaruh terhadap profitabilitas suatu perusahaan, yang dimana semakin tinggi jumlah sparepart yang digunakan maka akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Ginting, 2018).
Sparepart adalah suatu barang yang berisikan berbagai komponen dalam suatu kesatuan dan memiliki fungsi tertentu. Sparepart merupakan suatu komponen yang dapat diganti atau digunakan ketika suatu kendaraan mengalami kerusakan. Persediaan spare part (suku cadang) adalah komponen penting dalam manajemen aset dan operasional perusahaan. Meskipun seringkali dianggap sebagai bagian dari persediaan umum, sparepart memiliki karakteristik karena tujuannya untuk memastikan kelangsungan operasi mesin, peralatan, atau sistem lain tanpa gangguan yang signifikan. Persediaan sparepart sangat penting dalam suatu perusahaan layanan jasa angkut. Dimana suatu perusahaan harus menyediakan sparepart  agar perusahaan layanan jasa angkut  dapat berjalan dengan baik
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(Budiningsih & Jauhari, 2017).

Layanan jasa angkut merupakan suatu layanan yang menawarkan pengiriman barang dari suatu tempat berpindah ke tempat lainnya. Layanan jasa angkut ini sangat penting dalam mendukung aktivitas bisnis dan perdagangan. Jasa angkut juga merupakan bagian terpenting dari rantai pasokan serta memiliki fungsi penting dalam dunia logistik dan bisnis (Aplonia, 2018).
Biaya adalah suatu faktor yang menentukan dalam suatu transportasi dalam penetapan suatu tarif, alat kontrol agar pengoprasian mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi. Biaya pelayanan merupakan dasar dari struktur pentarifan yang terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak langsung. Freight Cost atau ongkos angkut adalah suatu biaya yang dikeluarkan untuk memindahkan suatu barang dari satu tempat ke tempat lainnya. Dasar dari perhitungan ongkos angkut ini berdasarkan atas perjanjian yang dibuat oleh yang menyewa jasa angkut dengan pemilik jasa angkut yang berdasarkan dari banyaknya muatan yang di angkut oleh jasa angkut.
Penelitian ini menggunakan teori manajemen rantai pasok (supply chain management) untuk persediaan barang pada sparepart dan ongkos angkut. Tujuannya adalah untuk meminimalkan persediaan yang tidak perlu, mengurangi biaya penyimpanan, serta menghindari pemborosan akibat persediaan rusak atau usang. Dengan pendekatan ini, perencanaan persediaan dapat lebih terkoordinasi dan mengurangi kebutuhan stok pengaman berlebihan. Ongkos angkut, yang sering kali mencakup 60-65% dari total biaya logistik, menjadi fokus utama dalam mengoptimalkan efisiensi rantai pasok, mengurangi kebutuhan akan stok pengaman yang berlebihan di setiap tahapan. Teori ini secara fundamental berupaya mengelola





dan mengoptimalkan ongkos angkut ini sebagai bagian integral dari efisiensi rantai pasok.
Selain itu, teori yang digunakan untuk total assets adalah teori sinyal karena total assets perusahaan merupakan angka penting dalam laporan keuangan (neraca) yang mencerminkan akumulasi investasi perusahaan dan kapasitas operasionalnya. Dalam konteks teori sinyal, total assets yaitu bagaimana perusahaan mengelola atau mengubahnya dapat berfungsi sebagai sinyal dalam efisiensi penggunaan aset (total asset turnover) sebagai sinyal kinerja.
Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa laba PT Aldi Mitra Sejahtera mengalami fluktuasi signifikan setiap tahun. Hal ini dipengaruhi oleh variabel seperti ongkos angkut, persediaan sparepart, dan total aset. Dengan demikian perusahaan harus lebih memfokuskan penekanan biaya yang masuk pada biaya penjualan perusahaan agar dapat memaksimalkan laba perusahaan.
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Rudin (2022) menunjukkan bahwa persediaan barang dagang merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan laba pada UD Berkat Bunda Banjarmasin. Hasil penelitian yang dilakukan Febriansyah dan Arifin (2023) menunjukkan bahwa biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan jasa sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novarina dan Agustin (2018) menunjukkan bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Ongkos Angkut, Persediaan Sparepart, dan Total Assets Terhadap Profitabilitas Pada PT





Aldi Mitra Sejahtera”.

1.2 [bookmark: _bookmark5]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka yang menjadi permasalahan adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan ongkos angkut terhadap profitabilitas pada PT Aldi Mitra Sejahtera?
2. Apakah terdapat pengaruh signifikan persediaan sparepart terhadap profitabilitas pada PT Aldi Mitra Sejahtera?
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan total assets terhadap profitabilitas pada PT Aldi Mitra Sejahtera?
1.3 [bookmark: _bookmark6]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini dilaksanakan yaitu:
1. Mengetahui pengaruh signifikan ongkos angkut terhadap profitabilitas pada PT Aldi Mitra Sejahtera.
2. Mengetahui	pengaruh	signifikan	persediaan	sparepart	terhadap profitabilitas pada PT Aldi Mitra Sejahtera.
3. Mengetahui pengaruh signifikan total assets terhadap profitabilitas pada PT Aldi Mitra Sejahtera.
1.4 [bookmark: _bookmark7]Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh ongkos angkut dan persediaan terhadap profitabilitas pada suatu perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menjadi





sumber referensi yang lebih lengkap lagi mengenai profitabilitas suatu perusahaan. Bagi pihak lain khususnya bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Dijadikan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Strata Satu (S1).


[bookmark: _bookmark8]BAB II KERANGKA DASAR TEORI
2.1 [bookmark: _bookmark9]Kajian Teori

2.1.1 Supply Chain Management Theory (SCM)

Supply chain management theory merupakan konsep terpenting dalam dunia bisnis, pentingnya peran SCM dalam mengelola rantai pasok secara holistik, melalui pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif, perusahaan dapat mencapai efisiensi, keunggulan kompetitif, serta kepuasan pelanggan. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin kompetitif, manajemen rantai pasok atau supply chain management menjadi salah satu aspek kunci yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja operasionalnya. SCM bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk mengelola aliran barang, informasi, dan keuangan dalam rantai pasok, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan (Anisa et al., 2022).
Supply Chain Management adalah suatu pendekatan strategis yang mengintegrasikan manajemen rantai suplai dan logistik untuk meningkatkan kinerja global perusahaan. SCM fokus pada koordinasi aktivitas produksi, pengadaan, distribusi, dan logistik untuk mencapai kepuasan pelanggan yang lebih baik. Chopra dan Meindl (2004) mengungkapkan bahwa SCM adalah manajemen semua aktivitas yang terlibat dalam pengadaan, pengolahan, dan pengiriman produk yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dengan biaya yang efektif. SCM mencakup koordinasi dengan pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan akhir. Supply Chain Management adalah pendekatan terintegrasi untuk merencanakan,
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melaksanakan, dan mengendalikan aliran barang, jasa, dan informasi yang efektif dan efisien. SCM melibatkan koordinasi spesialisasi, kerjasama, dan sinergi di dalam rantai suplai (Suhara, 2024).
2.1.2 [bookmark: _bookmark10]Teori Sinyal

Teori sinyal digunakan untuk menjelaskan interaksi antara dua pihak dalam perolehan informasi yang berbeda. Biasanya, perusahaan atau pihak pengirim akan memilih sistem untuk mengirimkan sinyal informasi kepada investor. Sedangkan investor sebagai penerima informasi akan memilih cara yang tepat untuk menginterpretasikan sinyal tersebut dengan benar. Dari asumsi ini, dapat disimpulkan bahwa teori sinyal memiliki peran yang signifikan dalam siklus perusahaan (Suhara, 2024).
Menurut Brigham dan Houston, teori sinyal adalah pandangan pemegang saham tentang kemampuan perusahaan untuk meningkatkan nilai di masa depan, di mana manajemen mengomunikasikan informasi kepada pemegang saham. Tindakan ini dilakukan oleh manajemen untuk memberikan kode berupa sinyal kepada pemegang saham atau investor terkait cara perusahaan dikelola untuk melihat prospek atau proyeksi perusahaan di masa yang akan datang. Dengan demikian, perusahaan dapat dibedakan antara yang berkualitas rendah atau kurang baik dengan yang bagus. Laporan perusahaan yang tersedia secara publik dapat menjadi panduan bagi pemegang saham dan pertimbangan investasi.
2.1.3 [bookmark: _bookmark11]Profitabilitas

2.1.3.1 [bookmark: _bookmark12]Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan
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laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan dari penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama periode tertentu (Saniatusilma & Suprayogi, 2015).
Menurut Munawir (2014), profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan demikian, profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.
Sedangkan menurut Muslichah (2021), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba yang berhuhbungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal. Rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan normal bisnisnya yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu dan mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan.
2.1.3.2 [bookmark: _bookmark13]Tujuan Profitabilitas

Tujuan dari profitabilitas adalah untuk menerapkan analisis laporan keuangan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh suatu perusahaan dalam satu periode. Profitabilitas juga digunakan untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang serta





mengetahui perkembangan laba suatu perusahaan dari waktu ke waktu (Nurdiana, 2018).
2.1.3.3 [bookmark: _bookmark14]Manfaat Profitabilitas

Manfaat dari profitabilitas adalah sebagai berikut yaitu:

1. Menghitung pemasukan laba perusahaan dalam sebuah periode akuntansi, menghitung perkembangan profit yang didapatkan dan membandingkan dengan periode akuntansi yang lain.
2. Menghitung kemampuan perusahaan dalam mengembangkan modal yang digunakan, baik berasal dari pinjaman ataupun modal mandiri.
3. Menghitung laba bersih dari perusahaan setelah dikurangi dengan pajak serta menilai posisi perusahaan pada periode sebelumnya.
4. Mengetahui profit perusahaan dari periode akuntansi tertentu dan mengetahui tingkat perkembangan nilai laba perusahaan dari waktu ke waktu.
5. Mengetahui besar keuntungan bersih perusahaan setelah dikurangi pajak.

2.1.3.4 [bookmark: _bookmark15]Fungsi Profitabilitas

Profitabilitas berfungsi untuk investor dan kreditur atau bank dapat menilai keuntungan investasi yang akan didapatkan oleh para investor dan jumlah keuntungan perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang kepada kreditur berdasarkan tingkat penggunaan aset serta sumber daya lainnya. Sehingga akan terlihat tingkat efisiensi perusahaan. Efektivitas dan juga efisiensi manajemen ini bisa dilihat dari keuntungan yang dihasilkan terhadap penjualan dan juga investasi perusahaan yang dilihat dari unsur-unsur laporan





keuangan (Widiyanto et al., 2021).

Semakin tinggi nilai rasio, maka akan semakin baik pula kondisi perusahaan berdasarkan rasio profitabilitas. Nilai yang tinggi tersebut melambangkan tingkat keuntungan dan juga efisiensi perusahaan yang tinggi uang bisa dilihat dari pendapatan dan juga arus kas. Rasio profitabilitas ini akan memberikan informasi penting untuk kemudian dibandingkan dengan rasio periode sebelumnya dan rasio kompetitor. Dimana rasio profitabilitas ini juga memiliki fungsi untuk melihat hasil akhir dari semua kebijakan keuangan dan juga keputusan operasional yang dibuat oleh manajemen perusahaan dimana sistem pencatatan kas kecil juga akan berpengaruh.
2.1.3.5 [bookmark: _bookmark16]Jenis-Jenis Profitabilitas

Ada beberapa cara untuk menghitung rasio profitabilitas. Dimana beberapa jenis rasio profitabilitas yang kerap digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dipakai dalam jenis akuntansi keuangan yaitu:
1. Gross Profit Margin

Gross profit margin atau yang dikenal dengan margin laba kotor merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. Dimana margin laba kotor ini dilakukan dengan cara membandingkan laba kotor dengan pendapatan penjualan. Hal itu menunjukkan berapa banyak pendapatan bisnis dengan cara mempertimbangkan biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan juga jasanya. Rasio margin laba kotor yang cukup





tinggi mencerminkan efisiensi operasi inti yang lebih tinggi. Dimana artinya masih bisa menutupi biaya operasional, dividen, biaya tetap, dan juga depresiasi, sekaligus memberikan laba bersih kepada bisnis.
2. Net Profit Margin

Margin laba bersih merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba bersih yang didapatkan setelah dikurangi dengan pajak dari pendapatan yang didapatkan dari penjualan. Margin laba bersih ini disebut dengan rasio margin laba. Rasio ini akan mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi margin laba bersih, maka akan semakin baik operasi sebuah perusahaan.
3. Return On Assets Ratio

Tingkat pengembalian aset yaitu rasio profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan yang didapatkan perusahaan terkait dengan sumber daya ataupun total aset. Sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa dilihat dari rasio persentase ini.
4. Return On Equity Ratio

Return on equity ratio atau ROE merupakan rasio profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari investasi pemegang saham perusahaan, yang mana hal itu akan dinyatakan dalam persentase. ROE ini akan dihitung dari pendapatan perusahaan terhadap modal yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan atau pemegang saham biasa dan juga pemegang saham preferen. Return on equity ini akan menunjukkan seberapa berhasil perusahaan dalam mengelola modalnya.





Sehingga tingkat keuntungan akan diukur dari investasi pemilik modal atau pemegang saham perusahaan. ROE merupakan profitabilitas modal itu sendiri atau yang biasa disebut dengan profitabilitas bisnis.
5. Return On Sales Ratio

Return on sales ratio merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan tingkat keuntungan perusahaan setelah adanya pembayaran biaya variabel produksi seperti biaya tenaga kerja, bahan baku, dan lainnya sebelum kemudian dikurangi pajak dan bunga. Rasio yang satu ini akan menunjukkan tingkat keuntungan yang didapatkan dari setiap rupiah penjualan yang disebut dengan margin operasi atau margin pendapatan operasional.
6. Return On Capital Employed

Return on capital employed atau ROCE merupakan rasio profitabilitas yang mengukur keuntungan perusahaan dari modal yang dipakai sebagai persentase. Modal yang dimaksud disini adalah ekuitas perusahaan ditambah dengan kewajiban tidak lancar atau total aset dikurangi dengan kewajiban lancar. ROCE ini mencerminkan efisiensi dan juga profitabilitas modal atau investasi perusahaan. Laba sebelum pajak dan pengurangan bunga dikenal dengan nama EBIT, yakni earning before interest dan tax.
7. Return On Investment atau ROI

Return on investment atau ROI merupakan rasio profitabilitas yang dihitung dari laba bersih setelah dikurangi dengan pajak dari total aset. Dimana return on investment ini berguna untuk mengukur keseluruhan kemampuan





perusahaan dalam menghasilkan laba terhadap total aset yang tersedia di perusahaan tersebut. Semakin tinggi rasio, maka akan semakin baik kondisi sebuah perusahaan.
8. Earning Per Share atau PES

Earning per share merupakan rasio profitabilitas yang menilai tingkat kemampuan per share untuk menghasilkan keuntungan bagi suatu perusahaan. Manajemen perusahaan, pemegang saham, dan juga calon pemegang saham akan sangat memperhatikan laba per saham karena merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan.
2.1.4 [bookmark: _bookmark17]Ongkos Angkut

Biaya pengangkutan atau ongkos angkut adalah biaya yang terkait dengan pengiriman barang dari gudang penjual ke gudang pembeli. Salah satu pihak yang terlibat dalam pengiriman barang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa (Aplonia, 2018).
Perusahaan jasa adalah perusahaan yang melakukan kegiatan produksi yang hasilnya tidak berwujud melainkan jasa. Tujuan utama dari perusahaan jasa adalah kepuasan pelanggan. Walaupun produk yang ditawarkan berupa jasa, perusahaan ini juga membutuhkan produk fisik atau berwujud untuk menjalankan usahanya. Misalnya, seperti perusahaan angkutan yang membutuhkan kendaraan untuk menunjang kegiatannya di bidang jasa. Jasa angkutan memiliki beberapa fungsi, seperti:
1. Untuk mempercepat dalam bidang pemasaran barang dan jasa.

2. Untuk mendukung perkembangan ekonomi daerah.





3. Untuk mempercepat arus barang.

2.1.5 [bookmark: _bookmark18]Persediaan

2.1.5.1 [bookmark: _bookmark19]Pengertian Persediaan

Setiap perusahaan baik perusahaan dagang maupun jasa, tentu memiliki persediaan. Sistem pengendalian persediaan adalah serangkaian kebijakan pengendalian yang menentukan tingkat persediaan yang harus dipertahankan. Overstock menyebabkan terciptanya dana tidak aktif dalam jumlah besar dan meningkatkan risiko kerusakan barang. Namun, persediaan yang tidak mencukupi juga akan menyebabkan terjadinya kekurangan stok (stockout) karena seringkali barang yang tidak dapat dipasok secara tiba-tiba menyebabkan terhentinya proses produksi, keterlambatan penjualan, dan bahkan hilangnya pelanggan (Setiyanto et al., 2019).
Dalam buku Operations and Supply Chain Management, Jacobs dan Chase menjelaskan bahwa persediaan adalah stok barang dan sumber daya yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan kegiatan produksi dan operasional. Secara umum, persediaan merupakan aset terbesar dalam laporan posisi keuangan yang sulit direalisasikan. Oleh karena itu, perusahaan biasanya berusaha menjaga persediaan serendah mungkin (Windah et al., 2018). Menurut Herjanto (2007), persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau sebagai suku cadang suatu alat atau mesin.
2.1.5.2 [bookmark: _bookmark20]Fungsi Persediaan

Persediaan sebagai suatu elemen utama yang penting bagi perusahaan





dimana merupakan suatu aktiva yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus mengalami perubahan. Pengendalian persediaan merupakan fungsi dari manajerial yang penting dalam persediaan fisik. Apabila suatu perusahaan menanamkan banyak dana dalam persediaan maka akan menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan dan mempunyai Opportunity Cost. Namun sebaliknya apabila tidak memiliki persediaan yang cukup maka akan menambah biaya-biaya yang diakibatkan dari kekurangan bahan (Wahyudi, 2015).
2.1.5.3 [bookmark: _bookmark21]Keuntungan Persediaan Bagi Perusahaan

Persediaan barang merupakan asset lancar dalam bentuk barang yang akan mendukung kegiatan operasional perusahaan dan barang-barang yang akan dijual ke konsumen. Tanpa adanya persediaan barang dagang maka perusahaan akan mengalami kekurangan stok apabila sewaktu-waktu tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen atas permintaan barang (Sari, 2022).
Aktivitas perencanaan pengelolaan persediaan sangat penting, untuk mencapai persediaan yang tepat maka dibutuhkan suatu strategi perencanaan pembelian dengan menentukan kuantiti persediaan yang membantu memaksimalkan keuntungan perusahaan. Persediaan di gudang yang berlebihan dalam jangka waktu lama akan mengakibatkan barang menumpuk sehingga bisa menjadi rusak dan tidak laku terjual. Namun sebaliknya apabila persediaan sedikit akan menyebabkan kekurangan persediaan dan mempengaruhi keterlambatan pengiriman yang akan berdampak kepada ketidakpuasan konsumen.
2.1.5.4 [bookmark: _bookmark22]Jenis-Jenis Persediaan

Jenis dan tipe dari persediaan ada berbagai macam. Jenis dan karakteristik





khusus dan cara pengolahan yang juga berbeda. Jenis persediaan sebagai berikut:

1. Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku merupakan persediaan yang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, dimana barang dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari supplier atau perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan yang menggunakannya.
2. Persediaan Bagian Produk

Persediaan barang-barang yang terdiri dari bagian yang diterima dari perusahaan lain tanpa proses produksi sebelumnya.
3. Persediaan Bahan-Bahan Pembantu atau Bahan Perlengkapan

Persediaan bahan-bahan yang terlibat dalam proses produksi untuk membantu hasil produksi yang digunakan dalam bekerjanya suatu perusahaan akan tetapi tidak berupa bagian ataupun komponen dari barang jadi.
4. Persediaan Barang Setengah Jadi

Persediaan barang-barang yang keluar dari tiap-tiap bagian dalam satu pabrik atau bahan yang telah diolah menjadi suatu bentuk tetapi masih perlu proses kembali untuk kemudian menjadi barang jadi.
5. Persediaan Barang Jadi

Barang-barang yang telah selesai diproses dan diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual kepada pelanggan atau perusahaan lain.
2.1.6 [bookmark: _bookmark23]Total Assets

Total assets adalah jumlah keseluruhan kekayaan atau sumber ekonomika





yang dikuasai perusahaan dan digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Semakin besar assets yang dimiliki suatu perusahan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Assets perusahaan berada pada posisi neraca yang mencerminkan kekayaan dan merupakan hasil penjualan dalam berbagai bentuk. Dalam perusahaan PT Aldi Mitra Sejahtera untuk mengetahui besarnya ukuran perusahaan dapat dilihat dari jumlah total assets yang dimiliki.
Perusahaan yang mampu menghasilkan laba besar biasanya perusahaan yang memiliki kinerja baik dan berskala besar, dikarenakan pangsa pasar yang besar pula. Perusahaan yang besar dianggap mempunyai risiko lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan lebih kecil. Total aset atau sering juga disebut total aktiva adalah keseluruhan kekayaan atau sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas (perusahaan, individu, atau organisasi) yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa depan.
Total aset merupakan jumlah dari keseluruhan jumlah aset atau kekayaan perusahaan baik yang bersifat lancar dan tidak lancar maupun bersifat berwujud dan tidak berwujud. Total aset umumnya dikelompokkan menjadi dua kategori utama berdasarkan likuiditasnya (seberapa cepat aset dapat diubah menjadi kas):
1. Aset Lancar (Current Assets)

Aset yang diharapkan dapat diubah menjadi kas atau digunakan dalam satu siklus operasi normal perusahaan (biasanya dalam satu tahun). Contohnya meliputi:
a. Kas dan Setara Kas (Cash and Cash Equivalents)

b. Investasi Jangka Pendek (Short-term Investments)





c. Piutang Usaha (Accounts Receivable)

d. Persediaan (Inventory)

e. Beban Dibayar di Muka (Prepaid Expenses)

2. Aset Tidak Lancar (Non-current Assets) atau Aset Jangka Panjang

Aset yang tidak diharapkan dapat diubah menjadi kas atau digunakan dalam satu siklus operasi normal perusahaan (lebih dari satu tahun). Ini bisa dibagi lagi menjadi:
· Aset Tetap Berwujud (Tangible Fixed Assets): Aset fisik yang digunakan dalam operasi bisnis dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. Contoh: Tanah, Bangunan, Mesin, Kendaraan, Peralatan.
· Aset Tetap Tidak Berwujud (Intangible Fixed Assets): Aset non- fisik yang memiliki nilai ekonomi jangka panjang. Contoh: Hak Paten, Merek Dagang, Goodwill, Hak Cipta.
· Investasi Jangka Panjang (Long-term Investments): Investasi yang dimaksudkan untuk dipertahankan lebih dari satu tahun.
· Aset Lain-lain (Other Assets): Kategori untuk aset yang tidak termasuk dalam kategori di atas, seperti uang jaminan.
2.2 [bookmark: _bookmark24]Penelitian Terdahulu

[bookmark: _bookmark25]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul
	Metode
	Hasil Penelitian

	1
	Analisis Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan dan Dampaknya Terhadap Laba Bersih pada CV. Arif Jaya Motor Medan
(Ningsih & Epi, 2021).
	Deskriptif Kuantitatif
	Hasil penelitian menyimpulkan bahwa biaya operasiona berpengaruh terhadap laba bersih pada CV. Arif Jaya Motor Medan berdasarkan dianalisis yang menunjukkan bahwa tingginya beban  operasional  diimbang
dengan tingginya pendapatan sehingga  mempengaruhi  kondisi








	
	
	
	laba bersih perusahaan.

	2
	Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Pemasaran Terhadap Laba Bersih Pada CV. Berkah Jaya General Supplier Snack Food (Suharya et al., 2021).
	Kuantitatif
	Hasil	 penelitian menyimpulkan bahwa			biaya			operasional berpengaruh		 terhadap	laba bersih	pada	CV.		 Berkah Jaya General Supplier Snack Food. Hasil dari Uji t atau secara parsial, biaya		produksi		berpengaruh negative dan signifikan terhadap laba bersih CV Berkah Jaya General Supplier	Snack		Food tahun 2017-2019, dengan nilai t hitung sebesar -2,285 > 2,035.

	3
	Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan PT Lastk Dan Kemasan Periode 2018-2021 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Auliya Dzakiroh et al., 2022).
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perputaran modal kerja dan persediaan terhadap profitabilitas PT. Lastk Dan Kemasan. Hasil uji menunjukkan bahwa perputaran modal kerja (X1) secara parsial berpengaruh dan signifikan dalam memprediksi Profitabilitas (Y).

	4
	Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih PT. Sari Indah Teguh Purwakarta Periode 2013 – 2017
(Gunardi et al., 2019).
	Kualitatif dan Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pengaruh signifikan antara Biaya Operasiona Terhadap Laba Bersih PT. Sari Indah Teguh Purwakarta Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan program komputer spss versi 20, maka dapat dijelaskan di uji normalitas angka signifikasi dari kedua variabel yaitu biaya operasional 0,999 dan laba bersih 0,974. Berdasarkan kriteria pengujian kedua variabel bernilai
diatas 0,05 sehingga kedua variabel ini berdistribusi normal.


2.3 [bookmark: _bookmark26]Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini menguji pengaruh ongkos angkut, persediaan sparepart, dan total assets terhadap profitabilitas. Teori Supply Chain Management (SCM) berfokus pada pengelolaan aliran barang dan informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Ongkos angkut yang rendah berkontribusi pada profitabilitas dengan mengurangi biaya operasional. Dengan mengoptimalkan ongkos angkut, perusahaan dapat menekan





biaya logistik dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, ongkos angkut yang efisien meningkatkan kepuasan pelanggan dan dapat menarik pelanggan baru. Strategi seperti membangun kemitraan dengan penyedia jasa transportasi, mengoptimalkan rute pengiriman, dan mengelola persediaan secara efektif dapat membantu perusahaan mengelola ongkos angkut dan meningkatkan profitabilitas.
Teori Supply Chain Management (SCM) berkaitan erat dengan pengelolaan persediaan sparepart dan profitabilitas perusahaan. Pengelolaan persediaan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menekan biaya, sehingga berdampak positif terhadap profitabilitas. Melalui integrasi informasi dalam SCM, data persediaan dapat dipantau secara real-time, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dan cepat. Ketersediaan sparepart yang tepat waktu juga membantu mengurangi downtime mesin, menekan biaya perbaikan, serta meningkatkan produktivitas. Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip SCM dalam pengelolaan persediaan sparepart mampu menciptakan efisiensi, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bagaimana ketidaksempurnaan informasi memengaruhi pengambilan keputusan di pasar. Dalam konteks ini, aset berfungsi sebagai sinyal yang menunjukkan profitabilitas perusahaan. Aset yang berkualitas, terdiversifikasi, dan dikelola secara efisien memberikan sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan memiliki kapasitas untuk menghasilkan pendapatan secara berkelanjutan. Selain itu, besarnya aset tetap atau aset produktif mencerminkan skala usaha dan kemampuan operasional perusahaan, yang pada akhirnya memengaruhi ekspektasi profitabilitas di masa depan. Oleh karena itu,





pengelolaan aset yang baik tidak hanya berdampak langsung pada kinerja operasional, tetapi juga berperan strategis sebagai sinyal yang meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong profitabilitas perusahaan.
Berdasarkan yang sudah dijelaskan di atas, untuk lebih jelas mengenai gambaran keseluruhan secara lebih ringkas mengenai penelitian ini maka akan digambarkan dalam kerangka konsep sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _bookmark27]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep Penelitian
2.4 [bookmark: _bookmark28]Pengembangan Hipotesis

Menurut Sugiyono (2008:93), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan”. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:
2.4.1 [bookmark: _bookmark29]Pengaruh Ongkos Angkut Terhadap Profitabiltas
Ongkos angkut adalah biaya-biaya yang memiliki dampak sangat besar terhadap keuangan dan keberlangsungan operasional suatu perusahaan yang secara langsung mengurangi laba bersih perusahaan jika tidak dikelola dengan cermat.





Perusahaan yang mampu mengoptimalkan biaya angkut mereka (misalnya, melalui negosiasi yang baik dengan penyedia logistik, efisiensi rute, konsolidasi pengiriman, atau investasi dalam armada sendiri) cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pesaing yang kurang efisien dalam aspek ini. Pengelolaan ongkos angkut yang efektif bukan hanya tentang memotong biaya, tetapi juga merupakan strategi penting untuk menjaga daya saing dan meningkatkan margin keuntungan. Pada umumnya, faktor yang mempengaruhi ongkos angkut dan implikasinya pada profitabilitas adalah harga bahan bakar, jarak dan rute, volume dan berat muatan, tuntutan pelanggan, ketersediaan armada dan kapasitas.
Peneliti belum menemukan adanya penelitian ongkos angkut terhadap profitabilitas tetapi adanya kemiripan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini seperti yang dilakukan Wiwik (2018) menunjukkan bahwa besarnya biaya pengiriman yang dikeluarkan akan berpengaruh terhadap peningkatan laba usaha perusahaan. Semakin meningkatnya biaya pengiriman perusahaan akan berdampak pada penurunan laba usaha perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan dapat menekankan biaya pengiriman perusahaan, maka hal ini akan berdampak pada peningkatan laba usaha perusahaan.
H₁ : Variabel ongkos angkut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

2.4.2 [bookmark: _bookmark30]Pengaruh Persediaan Sparepart Terhadap Profitabilitas

Persediaan sparepart adalah stok komponen, bagian, atau material yang disimpan oleh suatu perusahaan untuk tujuan penggantian, perbaikan, atau pemeliharaan mesin, peralatan, produk jadi, atau aset lainnya. Fungsi utama persediaan sparepart adalah seperti menjamin keberlangsungan operasional dan





efesiensi biaya.

Hasil penelitian yang dilakukan Wibowo dan Iriyadi (2014) menunjukkan bahwa pengaruh antara persediaan terhadap profitabilitas perusahaan tersebut tidak signifikan karena biaya yang dieliminasi dari biaya persediaan perusahaan tidak besar, karena dalam menerapkan sistem tradisional tidak hanya dipengaruhi oleh efisiensi biaya persediaan saja, tapi juga faktor lain yang dapat mempengaruhi dalam penerapan persediaan.
H₂ : Variabel persediaan sparepart berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

2.4.3 [bookmark: _bookmark31]Pengaruh Total Assets Terhadap Profitabilitas

Total assets adalah jumlah keseluruhan kekayaan atau sumber ekonomika yang dikuasai perusahaan dan digunakan oleh perusahannya untuk mencapai tujuannya. Semakin besar asset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Assets perusahaan berada pada posisi neraca yang mencerminkan kekayaan dan merupakan hasil penjualan dalam berbagai bentuk. Peningkatan total assets juga ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan keuntungan.
Hasil penelitian yang dilakukan Affandi (2018) menunjukkan bahwa total asset berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang berarti meningkatnya total asset akan diikuti dengan meningkatnya profitabilitas perusahaan.
H₃: Variabel total assets berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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[bookmark: _bookmark32]Gambar 2. 2 Model Penelitian


[bookmark: _bookmark33]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark34]Definisi Operasional dan Pengukuran variabel

Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ongkos Angkut (X₁), Persediaan Sparepart (X₂), dan Total Assets (X₃). Sedangkan untuk variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (Y). Adapun definisi operasional variabel yang dijelaskan sebagai berikut:
3.1.1 [bookmark: _bookmark35]Ongkos Angkut

Ongkos angkut adalah imbalan jasa kontra-prestasi yang harus dibayar oleh pemilik barang (shipper) kepada pemilik angkutan yang mengangkut muatan dari suatu tempat ke tempat tujuan. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur adalah total biaya transportasi.
3.1.2 [bookmark: _bookmark36]Persediaan Sparepart
Persediaan adalah barang atau sumber daya yang harus dikelola dengan baik. Jika terlalu sedikit, bisa menyebabkan kekosongan stok dan menurunkan kepuasan pelanggan. Namun, jika terlalu banyak, biaya penyimpanan akan meningkat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan antara efisiensi biaya dan ketersediaan barang. Sparepat adalah komponen atau bagian-bagian kecil dari suatu mesin atau alat yang berfungsi sebagai pengganti atau pelengkap apabila terjadi kerusakan atau keausan. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur adalah nilai persediaan.
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3.1.3 [bookmark: _bookmark37]Total Assets

Total assets atau total aktiva adalah keseluruhan kekayaan atau sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas (perusahaan, individu, atau organisasi) yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Definisi Aset adalah sesuatu barang yang memiliki nilai ekonomi (economic value), nilai komersial (commercial value), ataupun nilai tukar (exchange value) yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau pun individu. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur adalah total aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan aktiva lain-lain.
3.1.4 [bookmark: _bookmark38]Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dari kegiatan operasionalnya dalam periode tertentu. Profitabilitas atau yang sering disebut dengan rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam menghasilkan keuntungan baik dalam investasi maupun penjualan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets (ROA). Return On Assets (ROA) yaitu perbandingan laba yang diperoleh dengan investasi atau aset dan merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _bookmark39]Tabel 3. 1 Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Pengukuran Variabel

	1
	Ongkos Angkut
	LN total biaya transportasi

	2
	Persediaan Sparepart
	LN nilai persediaan

	3
	Total assets
	LN total assets

	4
	Profitabilitas
	LN Return On Assets


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
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3.2 [bookmark: _bookmark40]Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemdian dapat ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan PT. Aldi Mitra Sejahtera tahun 2020 sampai dengan 2024. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yang termasuk dalam non-probability sampling. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Sampel yang digunakan penelitian ini laporan keuangan yaitu laporan laba rugi selama 60 bulan dari tahun 2020-2024 pada Perusahaan PT Aldi Mitra Sejahtera.
3.3 [bookmark: _bookmark41]Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diteliti dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data-data angka yang diolah menggunakan metode statistika.
Sumber data yang diperoleh yaitu data sekunder. Data sekunder pada umumnya dapat berupa bukti, catatan, atau laporan historis, jurnal artikel yang telah tersusun dalam arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak di publikasikan, Misalnya data di perpustakaan, perusahaan-perusahaan, dan jurnal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan yang mencakup biaya ongkos angkut, persediaan sparepart, dan total assets serta profitabilitas yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan PT Aldi Mitra Sejahtera.





3.4 [bookmark: _bookmark42]Metode Analisis Data

Analisis data penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh sumber terkumpul (Sugiyono, 2017). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS Versi 25.
3.4.1 [bookmark: _bookmark43]Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian. Sedangkan menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau mendeskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.
3.4.2 [bookmark: _bookmark44]Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik untuk analisis regresi linier berganda. Tujuan dari penerapan uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model regresi memperoleh estimasi yang tidak biasa atau memenuhi standar statistik, sehingga parameter yaang diperoleh masuk akal dan pengujian dapat dipercaya. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas.
3.4.2.1 [bookmark: _bookmark45]Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau





tidak. Model regresi yang baik adalah data yang memiliki distibusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan di atas (> 0,05) maka data residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan.
3.4.2.2 [bookmark: _bookmark46]Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel variabel ini tidak orthogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya muktikolonieritas dalam penelitian ini, dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai toleran yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance dengan nilai VIF 10.
3.4.2.3 [bookmark: _bookmark47]Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara error (kesalahan pengganggu) pada periode t dengan error pada periode sebelumnya t−1. Uji ini penting dalam regresi linear, khususnya pada data runtun waktu (time series), karena autokorelasi yang signifikan dapat menyebabkan estimasi model menjadi tidak efisien (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokerelasi muncul karena





observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari suatu observasi ke observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat digunakan untuk data yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (uji DW), dengan syarat ketentuan sebagai berikut:
1. Jika Durbin-Watson DW < dL atau DW > (4-dL) maka terdapat autokorelasi.
2. Jika d terletak diantara dU dan (4-dU) maka tidak terdapat autokorelasi.

3. Jika d terletak diantara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
3.4.2.4 [bookmark: _bookmark48]Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
Salah satu cara untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot antara nilai variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), dimana sumbu X adalah yang diprediksi dan sumbu Y adalah residual. Deteksi adanya heteroskedastisitas dengan melihat kurva heteroskedastisitas atau diagram pencar (chart), dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat sebagai berikut (Ghozali, 2006):
1. Jika titik-titik terikat menyebar secar acak membentuk pola tertentu yang beraturan (bergelombang), melebar kemudian menyempit maka terjadi





heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar baik di bawah atau di atas 0 ada sumbu Y maka hal ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.4.3 [bookmark: _bookmark49]Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data, dari observasi yang terkontrol maupun observasi yang tidak terkontrol. Penelitian ini akan menggunakan software SPSS untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan uji hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji f, dan uji statistik t.
3.4.3.1 [bookmark: _bookmark50]Analisis Regresi Linier Berganda

Pada umumnya analisis ini penggunaannya yakni mendeskripsikan korelasi linear beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Variabel independen penelitian ini yaitu Ongkos Angkut (X₁), Persediaan Sparepart (X₂), dan Total Assets (X₃). Serta variabel dependen yaitu profitabilitas (Y). Berikut ini adalah perhitungan persamaan regresi linear :
Y = a + b1X2 + b2X2 + b3X3 + e

Keterangan:
Y	: profitabilitas
a	: konstanta
b1,b2,b3,b4	: koefisian persamaan regresi predicator X₁,X₂,X₃,X₄ X₁	: variabel ongkos angkut
X₂	: variabel persediaan sparepart
X₃	: variabel total assets
E	: eror term/pengganggu





3.4.3.2 [bookmark: _bookmark51]Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F dilakukan berfungsi untuk mengidenfikasi kelayakan suatu model regresi. Menurut Ghozali (2018) uji F dilaksanakan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 kesimpulannya model regresi layak, dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 kesimpulannya model regresi tidak layak.
3.4.3.3 [bookmark: _bookmark52]Uji Koefisien Determinasi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model mampu mengukur seberapa jauh variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisiensi determinasi adalah antara 0 dan 1. Semakin besar nilai R square maka semakin besar pengaruh hubungan variabel tersebut (Ghozali, 2018).
3.4.3.4 [bookmark: _bookmark53]Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel dependen dipengaruhi secara parsial oleh variabel independen. Pengambilan keputusan dalam uji ini dilakukan oleh beberapa kriteria sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu variabel i n d e p e n d e n b e r p e n g a r u h terhadap variabel dependen
2. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 menunjukan bahwa hipotesis ditolak yaitu variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2016).
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